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ABSTRAK 
 
  
Maraknya tren Reksa Dana di masyarakat, menimbulkan banyaknya perusahaan yang membangun investas Reksa  
Dana. Reksa Dana adalah salah satu jenis investasi yang paling mudah dikarenakan tidak perlunya kemampuan 
khusus dalam bidang investasi untuk para penanam modal. Tetapi sebagai pemodal juga perlu melihat grafik 
pendapatan Reksa Dana miliknya. Pendapatan ini dihasilkan oleh transaksi atau prilaku pemodal terhadap 
investasi tersebut. Sistem Peramalan Reksa Dana Dalam Setahun dapat membantu para pemodal untuk melihat 
laporan pendapatan Reksa Dana mereka dalam setahun berupa grafik, yaitu dengan diagram garis. Grafik ini 
membantu pemodal untuk mengambil keputusan atas investasinya tersebut. 
 
Kata kunci: reksa dana, regresi, peramalan  
 
 
1. PENDAHULUAN 

Reksa dana telah menjadi salah satu kebutuhan 
masyarakat di Indonesia. Setidaknya, 1,23jt 
masyarakat telah melakukan investasi ini. 
Menariknya, data Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada Juni 2019 menyebutkan bahwa 
70% dari 1,23 juta masyarakat Indonesia itu 
adalah anak muda alias berada pada rentang 
usia 20 hingga 40 tahun[1]. 
 
Reksa Dana adalah salah satu investasi dimana 
berupa dana kumpulan dari pemodal yang 
selanjutnya akan diinvestasikan oleh Manajer 
Investasi. Reksa Dana cocok untuk pemodal 
yang memiliki modal kecil dan tidak memiliki 
kemampuan khusus menghitung resiko atas 
investasi mereka. 
 
Dalam berinvestasi, perlunya melihat 
kemungkinan hasil atas investasi kita. Maka 
dari itu kita harus dapat membaca masa depan 
grafik pendapatan yang dihasilkan dari 
investasi itu sendiri. Dengan itu kita dapat 
mengambil keputusan yang cocok dalam 
investasi kita. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada sistem ini diperlukan metode untuk 
meramalkan pendapatan Reksa dana pada bulan  

berikutnya dalam satu tahun tersebut. Sekarang 
ini banyak metode untuk meramalkan sesuatu, 
salah satunya adalah regresi. 
 
Pendapatan Reksa Dana itu sendiri adalah 
pendapatan hasil dari transaksi atau prilaku 
yang dilakukan oleh pemodal. Sehingga 
pendapatan Reksa Dana dipengaruhi oleh 
prilaku pemodal. 
 
2.1 Reksa Dana 

Menurut Undang – Undang Nomor 8 Tahun 
1995 tentang Pasar Modal, Reksa Dana adalah 
wadah yang dipergunakan untuk menghimpun 
dana dari masyarakat pemodal untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio 
Efek oleh Manajer Investasi [2]. 
 
2.2 Peramalan (Forecasting) 

Jay Heizer dan Barry Render (2011:136) 
mendefinisikan peramalan adalah seni dan ilmu 
untuk memprediksi kejadian di masa depan 
dengan melibatkan pengambilan data historis 
dan memproyeksikannya ke masa mendatang 
dengan model pendekatan sistematis[3]. 
 
2.3 Regresi Linier Sederhana 

Regresi (regression) adalah proses identifikasi 
relasi dan pengaruhnya pada nilai-nilai objek. 
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Regresi bertutjuan menemukan suatu fungsi 
yang memodelkan data dengan meminimalkan 
galat atau selisuh antara nilai prediksi dengan 
nilai sebenar nya. Regresi dapat dipandang 
sebagai alat ukur untuk mengetahui adanya 
kolerasi antar variabel dan bisa juga untuk 
menentukan tingkat perubahan suatu variabel 
terhadap variabel lainnya[4]. 
 
Pada umumnya regresi dapat digunakan untuk 
prediksi (prediction) dan peramalan 
(forecasting). Prediksi yaitu memperkirakan 
nilai-nilai data bertipe apa saja dan kapan saja. 
Prediksi dapat memperikan masa lalu, masa 
sekarang, masa depan. Sedangkan peramalan 
yaitu memperkirakan nilai-nilai data time series 
di masa depan. Dalam kasus ini kita 
menggunakan peramlan (forecasting). 
 
Regresi linier adalah regresi yang memiliki 
variabel bebas X berpangkat paling tinggi 
satu[3]. Regresi linier terdapat dua jenis yaitu: 
1. Regresi linier sederhana (Univariate 

linear), regresi ini hanya melibatkan satu 
variabel bebas X. 

2. Regresi linier berganda (Multivariate 
linear), regresi ini melibatkan lebih dari 
satu variabel bebas X. 

 
Sebuah fungsi f: Rd R dikatakan linier jika 
untuk sejumlah w Rd fungsi tersebut dapat 
dituliskan sebagai 

 
dan membentuk garis atau bidang lurus jika 
untuk sejumlah w Rd dan a R yang dapat 
dituliskan sebgai berikut. 
 

 
w : vektor bobot  
a : intersep, nilai tunggal saklar(bukan vektor) 
 

Pada dasarnya fungsi (2-2) berawal dari 
persamaan garis lurus, yaitu y = mx + c 
dimana m adalah gradien atau kemiringan 
garis dan c adalah sebuah konstanta saklar. 
 
Regresi linier sederhana itu model regresi 
yang berdimensi satu. Apabila kita memiliki 

himpunan data latih ( , )...( , ) maka 
pembelajaran model linier adalah 
menentukan w dan a (setiap skalar tunggal 
bernilai rill) yang dapat dinyatakan sebagai 
w,a R, sedemikian hingga meminimalkan 
kesalahan. 
 

Untuk menyelesaikan masalah minimasi 
kesalahan, dibuatlah turunan parsial untuk 
setiap parameter w dan a. Pertama, mencari 
solusi a dengan membuat turunan parsial 
persaman (2-3) terhadap a sama dengan nol. 
 

 
Maka kita akan mendapatkan 

 

 
̅ dan ̅ adalah rata-rata dari semua nilai  dan 

y dari 1 sampai n, yang dapat dinyatakan 
sebagai ̅  
 
Kedua, memncari solusi untuk w dengan 
membuat turunan parsial persamaan (2-3) 
terhadap w sama dengan nol. 

 
Dengan mengganti fungsi7, maka didapatkan 
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Berdasarkan pencarian solusi diatas, kita 
telah mendapatkan solusi untuk setiap 
paramater a dan w yang dinyatakan sebagai 
dan pada persamaan (2-6) dan persamaan 
(2-9). Dari pesamaan tersebut 
mengindikasikan, secara impilisit, titik 
pasti berada pada model regresi linier 

yang berupa garis lurus. 
 
3. ANALIS SISTEM 

Sistem ini akan membuat grafik yang berupa 
diagram garis yang dibangun oleh tiga garis 
yang berbeda.   
 
Garis pertama ada garis yang menunjukan 
RKAP investasi. Garis ini terbentuk dari jumlah 
pendapatan pada bulan pertama sampai 
pendapatan bulan terakhir, dimana setiap 
bulannya pendapatan dihasil dari pendapatan 
bulan sebelumnya dikalikan dua, maka garis 
tersebut akan terus meningkat setiap bulannya. 
Garis ini disebut juga garis harapan pendapatan. 
 
Garis kedua adalah garis yang menunjukan 
pendapatan realisasi dari bulan pertama hingga 
bulan saat ini. 
 
Garis ketiga adalah garis yang meneruskan 
garis kedua, dimana garis ini adalah peramalan 
terhadap pendapatan setiap bulannya yang akan 
kita dapat dalam tahun tersebut. 
 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa untuk menggambar grafik tersebut kita 
menggunakan variabel bulan (x) dan 
pendapatan (y) dimana varibel tersebut yang 
membangun titik pada grafik. 
 
Himpunan data yang akan digunakan adalah 
(bulan, tahun) yang dapat ditunjukan 
( 1, 1)...( , ). 
 
Dalam kasus ini, kita akan menggunakan 
model regresi linier untuk 
meramalkan pendapatan ke-X atau 
pendapatan pada bulan tertentu. Dimana rata-
rata x dan y hitung terlebih dahulu. Kemudian 
hitung parameter dan . Terakhir model 
regresi dipakai dari bulan setelah pendapatan 
realisasi terakhir hingga perhitungan bulan 
terakhir. 
 

3.1 Business Process 

Berikut business process perhitungan data 
perkiraan pendatapatan reksa dana. 
 

 
Gambar 3.1 Business Process System 

 
3.2 Algoritma 

Berikut algoritma fungsi getDataGrafik() untuk 
mendapatkan data garis kedua dan ketiga. 

 
 
Berikut algoritma fungsi regresiLinier() untuk 
mendapatkan data garis kedua dan ketiga. 
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4. IMPLEMENTASI 

Setiap pemilik investasi reksa dana dapat 
melihat grafik investasi nya. Grafik investasi 
berupa diagram garis yang memperlihatkan 
perkembangan dan peramalan pendapatan 
terhadap harapan pendapatan (RKAP). 
 
Hasil peramalan digabung dengan pendapatan 
realisasi hingga membentuk satu garis pada 
grafik tersebut. Grafik tersebut seolah hanya 
terdapat dua garis saja. Maka dari itu garis hasil 
peramalan (garis ketiga) dan garis pendapatan 
realisai (garis kedua) diberi warna yang 
berbeda. 
 
4.1 Hasil Perhitungan 

Pada tabel dibawah ini, kita dapat melihat 
contoh data pendapatan yang telah terjadi 
sampai bulan ke-6. 

 
Tabel 4.1 Pendapatan Dalam Setahun Sebelum 

 
 
Setelah dilakukan forecasting maka kita dapat 
mengetahui perkiraan pendapatan pada bulan 
selanjutnya pada tahun tersebut. Pendapatan 
dibulatkan sehingga tidak ada bilangan 
decimal. Berikut tabel yang sudah ditambah 
dengan nilai peramalannya. 
 
Tabel 4.2 Pendapatan Dalam Setahun Sesudah 

 

 
  
4.2 Program 

Berikut screenshot diagram garis pendapatan 
reksa dana pada aplikasi perkiraan pendapatan 
reksa dana. 
 

 
Gambar 3.2 Diagram Garis Pendapatan Reksa 

Dana 
 
4. KESIMPULAN 

Metode regresi linier sederhana cocok untuk 
meramalkan pendapatan Reksa Dana dalam 
setahun. Dengan syarat parameter yang 
digunakan hanya bulan dan pendapatan. 
Apabila menggunkan parameter yang lebih, 
lebih baik mengunakan regresi linier berganda. 
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